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PENDAHULUAN

Upaya Khusus Sapi Induk Wajib Bunting
(Upsus Siwab) adalah program pemuliaan ternak
yang dirancang untuk meningkatkan
dalam

sapi

populasi secara nasional

Indonesia

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Tampilan Reproduksi Sapi Bali
Sebagai Akseptor Inseminasi Buatan (IB) Untuk Menunjang Program Upsus Siwab di
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Metode penelitian ini adalah metode survei,
instrumen kusioner, dan wawancara dan melihat recording ternak. Data penelitian
diperoleh data primer dan sekunder dianalasis secara deskritif. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata tertinggi nilai tampilan reproduksi sapi bali berada di Desa
Talumelito dengan nilai Conception Rate sebesar 72,72%, nilai S/C 1,37%, dan nilai CI
11,21£1,11 dibandingkan dengan desa lain yang berada di Kabupaten Gorontaalo dalam
hal pengelolaan efisiensi reproduksi ternak sapi bali. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
manajemen pengelolaan reproduksi ternak serta penguatan program nutrisi ternak di desa-
desa dengan performa reproduksi ternak yang masih rendah, guna meningkatkan efisiensi
reproduksi dan produktivitas peternakan secara keseluruhan.

Kata kunci: Tampilan Reproduksi, Conception Rate, Service per Conception, Calving
interval, Sapi Bali.

ABSTRACT: This study aims to evaluate the reproductive performance of Bali cattle as
artificial insemination (Al) acceptors to support the Upsus Siwab programme in Telaga
Biru sub-district, The research employed a survey method,
questionnaire instrument, and interview including observations of livestock records.
Research data obtained from primary and secondary data were analysed descriptively.
The results showed that the highest average reproductive performance indicators of
Balinese cattle was in Talumelito Village with a Conception Rate value of 72.72%, S/C
value of 1.37%, and CI value of 11.21 + 1.11 compared to other villages in Gorontaalo
District in terms of managing the reproductive efficiency of Bali cattle. Therefore, training
in livestock reproduction management and strengthening livestock nutrition programs in
villages with low livestock reproduction performance are needed to improve reproductive
efficiency and overall livestock productivity.

Keywords: Reporduction View, Non Retuen Rate, Conception Rate, Service per
Conception, Bali Cattle.

Gorontalo district.

induk sebagai akseptor dalam pelaksanaan
program IB ini adalah sangat penting (Ervandi.,
et al., 2020a ; Ervandi, et al., 2019). Dirjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017)
mengungkapkan bahwa capaian program Upsus

upaya )
Siwab pada tahun pertama pelaksanaannya pada

mewujudkan swasembada daging dan memenuhi
kebutuhan protein hewani secara mandiri. Salah
satu program utama dalam Upsus Siwab adalah
peningkatan  populasi  melalui  program
Inseminasi Buatan (IB) dimana peran sapi betina

tahun 2020 adalah masih rendah yaitu rata-rata
hanya tercapai 27,5% dari target 3 juta kelahiran
pedet yang baru (Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2017). Pelaksanaan IB
sebagai salah satu teknologi yang telah menyebar
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luas di masyarakat peternak di Kabupaten
Gorontalo (Ervandi., dkk., 2023). Hal ini
merupakan suatu program yang ditujukan untuk
memperbaiki mutu genetik ternak, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan produksi
ternak dan penyediaan daging ternak sapi bali di
Kabupaten Gorontalo. Oleh sebab itu, usaha
ternak telah memanfaatkan metode-metode atau
teknologi dibindang reproduksi yang senantiasa
berubah keaarah yang lebih efisien. Pemenuhan
kebutuhan daging dimulai dari percepatan
peningktan populasi ternak, dengan sentuhan
teknologi IB yang terbukti mampu meberikan
sumbangsi  posisitif  terhadap  percepatan
peningkatan populasi (Gafur, dkk., 2024 ;
Istigomah, dkk., 2023 ; Ervandi, 2023).
Pemanfaatan semen beku untuk keperluan IB di
Kabupaten Gorontalo merupakan pilihan yang
tepat karena berdasarkan data BPS (2021) bahwa
jumlah populasi ternak sapi ptong sebanyak
92774 ekor sehingga data ini mendukung peran
IB dalam rangka meningkatkan efisiensi usaha
dalam bidang peternakan. Teknologi 1B
menggunakan semen beku diharapkan mampu
menghasilkan ternak final stock hasil persilangan
antara bangsa ternak sehingga menghasilkan
strain ternak dengan kualitas genetik yang baik
(Ervandi, dkk., 2020a).

IB merupakan salah satu teknologi yang
digunakan dalam program Upsus Siwab.
Pemerintah mengembangkan program IB dengan
menggunakan pejantan unggul. Kemudahan-
kemudahan telah diberikan Pemerintah untuk
meningkatkan ~ pelaksanaan 1B seperti
menggratiskan biaya IB. IB merupakan salah
satu upayah dalam memperbaiki tampilan
reproduksi suatu ternak, hal ini disebabkan
karena faktor keberhasilan suatu ternak
dipengaruhi oleh efisiensi reproduksi yang
tercermin pada tampilan reproduksinya (Ervandi,
etal.,2020b). Pada dasarnya tampilan reproduksi
dipengaruhi oleh umur, parietas, Body Condition
Score (BCS), S/C, Conception Rate (CR),
Calving interval (CI) dan Days Open (DO).
Semua parameter tersebut merupakan evaluasi
dari peranan teknologi IB yang diketahui dapat
berpengaruh terhadap peningkatan populasi sapi
yang nantinya akan mampu untuk
meningkatakan produksi (Atabany, 2011). Hadi
dan Ilham, (2002) mengemukkan bahwa

tampilan reproduksi yang baik akan menunjukan
nilai efisiensi reproduksi dan produktivitas yang
tinggi begitupun sebaliknya. Data BPS (2024)
bahwa target sapi betina akseptor IB di
Kecamatan Telaga Biru pada ternak betina sapi
bali adalah 6.846 ekor sedangkan target untuk
sapi betina bunting adalah 7.861 dan 10.250 ekor
berturut-turut untuk Kabupaten Kabupaten
Gorontalo (Dirjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan, 2017). Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program IB tersebut
antara lain respon masyarakat peternak terhadap
pelaksanaan IB (Inounu, 2014), kemampuan
inseminator dalam melaksanakan IB dan
penanganan semen di lapangan, kemampuan
peternak dalam deteksi berahi dan juga waktu
melaporkan kepada inseminator, disamping itu
tentunya kondisi reproduksi dari sapi betina
akseptor IB itu sendiri (Hayati., dkk., 2023).
Kondisi reproduksi dari sapi betina
biasanya  ditunjukkan = dengan  capaian
penampilan reproduksinya seperti Service per
Conception (S/C), lama kebuntingan, calving
interval (CI), calving rate (CvR) dan berahi
kembali setelah beranak. Tinggi rendahnya
efisiensi reproduksi ternak dipengaruhi oleh lima
hal yaitu angka kebuntingan (CR); jarak antar
kelahiran (CI); jarak waktu antara melahirkan
sampai bunting kembali (CI); angka kawin per
kebuntingan (S/C); angka kelahiran (CvR) (Ihsan
dan Wahjuningsih, 2011). Namun ada beberapa
masalah tekait tampilan reproduksi di
peternakan rakyat secara umum masih tergolong
rendah, schingga perlu adanya evaluasi
reproduksi sapi bali untuk melihat tampilan
reproduksinya. Oleh karena itu, berdasarkan
fakta-fakta diatas, maka perlu adanya penelitian
lapang secara mendalam untuk membuktikan
sejauh mana tampilan reproduksi sapi bali betina
akseptor IB dalam rangkan menunjang program
Upsus Siwab pada peternakan rakyat di
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama
dua bulan yaitu pada bulan Januari-Februari
Tahun 2025 di Kecamatan Telaga Biru,
Kabupaten Gorontalo.
Populasi dan Sampel Penelitian
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Populasi dalam penelitian ini adalah
peternak akseptor IB di Kecamatan Telaga Biru
dan ditangani masing-masing 1 orang
inseminator. Penentuan wilayah penelitian
didasarkan pada tingkat jumlah kelahiran yang
tertinggi dan terendah secara keseluruhan
Kecamatan Telaga Biru mencakup 15 desa, dan
pemilihan desa sampel dilakukan secara sengaja
(purposive  sampling) berdasarkan  jumlah
populasi sapi Bali betina yang lebih banyak.
Desa yang dipilih untuk penelitian ini adalah
Dumati, Pentadio Timur, Tuladenggi, dan
Talumelito, yang memiliki potensi populasi
ternak terbesar. Jumlah peternak akseptor IB
yang terlibat dalam penelitian ini adalah 50
orang, yang tersebar di empat desa terpilih
tersebut.

Metode

Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data ini adalah metode survey,
dengan menggunakan Instrument penelitian
berupa kuesioner dan wawancara. Sumber data
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden (peternak akseptor
IB) dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh
langsung dari Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan di Kabupaten Gorontalo
dan petugas Inseminator.

Variabel Penelitian

Service per Conception (S/C)

Service per Conception Faktor (S/C) atau
Frekuesi IB Per KebuntinganApabila angka S/C
lebih dari 3,0 maka induk atau betina harus
dilakukan pemeriksan organ reproduksi lebih
lanjut. Feradis, (2010) mengemukakan nilai S/C
dapat diperoleh dengan rumus :

Jumlah Dosis IB
Jumlah betina yang bunting

Conception Rate (CR)

Feradis (2010) mengemukakkan bahwa CR
merupakan suatu ukuran terbaik dalam penilian

S/IC =

hasil inseminasi yaitu persentase sapi betina yang
bunting pada inseminasi buatan yang pertama,
dan disebut  Conception Rate atau angka
konsepsi dengan rumus CR adalah :
CR = Jumlah Betina Bunting pada IB Pertama
Jumlah Seluruh Betina yang IB

Calving interval (CI)

x00%

CI adalah jarak antara kelahiran satu
dengan kelahiran berikutnya pada ternak betina.
Jarak kelahiran (CI) merupakan salah satu
ukuran produktifitas ternak sapi untuk
menghasilkan pedet dalam waktu yang singkat 7
(Andi et al., 2014. ). Faktor penyebab panjangya
nilai CI antara lain kesalahan dalam manajemen,
faktor keturunan, penyakit yang mampu
menyebabkan infertilitas, serta kelalaian
peternak yang menghambat kelangsungan
reproduksi. Feradis, (2014) menyatakan bahwa
rumus menghitung CI adalah sebagai berikut :
CI (bulan) = kelahiran bulan ke-i dikurangi
kelahiran ke (i-1)

Analisis Data

Koleksi data variabel CR, S/C dan CI yang
didapatkan dalam penelitian ini dicatat kemudian
di tabulasi menggunakan program excel dan

selanjunya  dianalisis  secara  deskriptif
(Sudarwati et al., 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Deteksi Kebuntingan Berdasarkan
Metode Palpasi Rectal Hasil IB Pada Ternak
Sapi Bali di Empat Desa

Conception Rate CR merupakan jumlah
akseptor yang mengalami kebuntingan pada IB
pertama lalu dibahagi dengan jumlah sapi betina
yang akan dilakukan program IB. Nilai CR pada
penelitian ini dapat dilihat dari sapi bali yang
bunting pada IB pertama di empat Desa di
Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada Gambar
1.

Hasil pemeriksaan kebuntingan dengan
metode palpasi rektal diperoleh data persentase
Kebuntingan ternak yang tertinggi adalah ternak
sapi bali di Desa Talumelito sebanyak 72,72%,
kemudian diikuti ternak sapi bali di Desa
Pentadio Timur 61,22%, Desa Tuladenggi
40,47% dan sisanya 26,82% ternak di Desa
Dumati. Hasil ini penelitian tidak jauh beda yang
dilaporkan Kusuma, et., al., (2019) nilai CR yang
bervariasi antara 50-70% pada ternak sapi Bali.
Santoso, dkk., (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan IB dengan pemilihan semen yang
berkualitas dapat meningkatkan CR pada sapi
Bali hingga 65% dengan Service per Conception
(S/C) rata-rata 1,7. Meskipun CR tergolong
rendah, nilai S/C yang baik menunjukkan
efisiensi IB yang cukup (Deskayanti, dkk.,
2020). Nilai CR pada sapi dipengaruhi oleh
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Gambar 1. Rataan Nilai CR Ternak Sapi Bali di 4 Desa

kondisi kesehatan reproduksi sapi betina, umur
paritas (Yulyanto 2014), kualitas straw/semen
dan manajemen pemeliharaan (Susilawati,
2011). Terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi tingkat CR pada sapi Bali.
Beberapa faktor utama yang telah diteliti oleh
beberapa peneliti antara lain, kualitas semen sapi
jantan, mempengaruhi tingkat konsepsi pada sapi
betina. Penurunan kualitas semen dapat
disebabkan oleh stres lingkungan, penyakit, atau
manajemen pemeliharaan yang buruk (Putra et
al., 2020). Usia kawin pertama, Nurdiani et al.,
(2018), usia kawin pertama yang terlalu muda
atau terlalu tua dapat menurunkan CR pada sapi
Bali. Idealnya, sapi betina mulai dikawinkan
pada usia 2,5 hingga 3 tahun untuk mencapai CR
yang optimal. Kesehatan organ reproduksi sapi
betina, berperan besar dalam peningkatan CR.
Penyakit reproduksi, seperti endometritis dan
infeksi reproduksi lainnya dapat menurunkan
tingkat konsepsi (Sari et al., 2019). Manajemen
Nutrisi dan Kesehatan, kondisi tubuh sapi yang
sehat, didukung dengan nutrisi yang cukup, dapat
meningkatkan ~ keberhasilan  kawin  dan
meningkatkan CR (Siti et al., 2021). Sapi yang
kekurangan nutrisi atau mengalami stres berat
cenderung  mengalami  penurunan  CR.
Deseposisi semen pada program IB juga
mempengaruhi nilai CR. Firmiaty et al. (2023)
posisi deposisi semen terhadap CR pada sapi
Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
deposisi semen pada posisi 3, 4, dan 4+
menghasilkan Non-Return Rate (NRR) yang

meningkat, yang dapat diindikasikan dengan
peningkatan CR. Secara keseluruhan, nilai CR
pada sapi Bali menunjukkan variasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kualitas semen, teknik inseminasi, deteksi birahi,
dan manajemen reproduksi.

Perbandingan Nilai Service per Conception
(8/C) Pada Ternak Sapi Bali di Empat Desa

Nilai S/C diperoleh dengan
membandingkan antara jumlah dosis yang
digunakan dengan jumlah ternak yang berhasil
bunting. Hasil perhitungan S/C tenak Sapi Bali di
Empat Desa di Kabupaten Gorontalo terdapat
pada Gambar 2.

Hasil perhitungan Nilai S/C terbaik pada
ternak sapi bali di Desa Talumelito sebanyak
1,37, kemudian diikuti ternak sapi bali di Desa
Pentadio Timur 1,63, kemudian diikuti Desa
Dumati pada IB pertama dan sisanya ternak sapi
bali diatas 2-3 nilai S/C pada IB ke 2. Hasil
perhitungan S/C IB ke 2 perlakuan masih
tergolong kurang baik karena masih dibawah
standar yang di tetapkan SNI yakni sebesar 1,6 —
2. Walaupun demikian, hasil perhitungan S/C
pada IB ke 2 tergolong jelek karena dibawah
standar ketetapan SNI yakni sebesar 1,6 - 2, juga
tidak lebih baik dari hasil penelitian Wicaksana,
dkk., (2022) bahwa nilai S/C sapi bali naik ke
angka 2,2-33, maka efisiensi reproduksi
menurun dan perlu ada perbaikan teknis
(pelatihan petugas IB, peningkatan kualitas
pakan, evaluasi BCS). Jainudeen and Hafez,
(2008), menyatakan bahwa Nilai S/C yang
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Gambar 2. Rataan Nilai S/C Ternak Sapi Bali di 4 Desa

normal bekisar antara 1,6 sampai 2,0. Hal ini
kemungkinan disebabkan ketepatan waktu IB
pada ternak sapi bali di empat Desa merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil
tidaknya program IB yang tercermin dari nilai
S/C yang dihasilkan sebagaimana yang
dijelaskan Sutrisno, & Widodo (2020) jika
inseminasi dilakukan terlalu cepat atau terlalu
lambat dari waktu yang optimal, kemungkinan
pembuahan akan rendah, sehingga nilai S/C
menjadi tinggi. Banyak peternak mengalami
kesulitan dalam mendeteksi birahi, yang dapat
menyebabkan inseminasi dilakukan pada waktu
yang tidak tepat (Wibowo & Parasetyo, 2023).

Nilai S/C yang rendah menunjukkan bahwa
satu kali inseminasi dapat menghasilkan
kebuntingan, yang berarti proses reproduksi
berlangsung efisien. Sebaliknya, nilai S/C yang
tinggi menunjukkan adanya banyak usaha yang
diperlukan untuk mencapai satu kali pembuahan,
yang mencerminkan ketidakefisienan dalam
program IB. Oleh karena itu, peternak perlu
fokus pada upaya untuk menurunkan nilai S/C,
seperti memastikan ketepatan waktu IB, kualitas
semen yang digunakan, serta manajemen yang
baik terhadap faktor lingkungan (Hidayat &
Syamsudin, 2021).

Kurangnya nutrisi pakan, faktor genetik,
lingkungan dan jeleknya kondisi BCS pada
ternak dapat menyebabkan menurunya fertilitas
pada ternak (Ervandi & Susilawati, 2021).
Kesuburan reproduksi ternak dipengaruhi oleh
nutrisi yang diperoleh ternak dan berperan
penting dalam siklus reproduksi ternak sapi bali.

Rizki & Iskandar (2022) menunjukkan bahwa
sapi yang diberi pakan dengan kandungan
protein yang lebih tinggi menunjukkan
peningkatan pertumbuhan yang lebih baik, yang
berujung pada penurunan nilai S/C. Hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas pakan yang
memadai dapat mengurangi dampak negatif
kekurangan pakan terhadap nilai S/C pada sapi
Bali. Mulyana & Sulaeman (2021), sapi bali yang
diberi pakan dengan kandungan protein yang
cukup menunjukkan peningkatan kesehatan
secara keseluruhan, serta peningkatan efisiensi
metabolisme tubuh, yang berakibat pada
penurunan nilai S/C. Agustina & Fitrani (2023)
sapi bali dengan genetik unggul dalam hal
konversi pakan menghasilkan nilai S/C yang
lebih rendah dibandingkan dengan sapi bali
dengan genetik biasa.

Hasil Calving interval (CI) Hasil IB Pada
Ternak Sapi Bali di Empat Desa

Calving interval (CI) merupakan jarak
antara kelahiran pertama dengan kelahiran
berikutnya pada ternak sapi bali betina.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
calving interval induk sapi bali yang dipelihara
oleh para kelompok peternak yang ada di
masing-masing empat desa dapat dilihat pada
Tabel 1.

Hasil perhitungan Nilai CI terbaik pada
ternak sapi bali di Desa Talumelito sebanyak
11,21+1,11, kemudian diikuti ternak sapi bali di
Desa Pentadio Timur 11,42+1,35, kemudian
diikuti Desa Tuladenggi dan Desa Dumati
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masing-masing 12,86+1,54 dan 12,86+1,54.
Hasil perhitungan nilai CI tergolong baik di

Tabel 1. Rata-rata jarak beranak/calving interval ternak sapi bali di empat desa

Rata-rata Calving

Desa BCS Interval (bulan)
Tuladenggi 3 12,86+1,54
Dumati 3 13,94+1,62
Pentadio Timur 3 13,42+1,35
Talumelito 3 11,21+1,11

masing-masing Desa. Pada sapi Bali, CI yang
ideal berkisar antara 12 hingga 14 bulan, yang
menunjukkan efisiensi reproduksi yang baik.
Hasil ini tidak jauh berbeda dengan Kristyari et
al. (2021) mengemukakan bahwa CI rata-rata
12,64 + 1,48 bulan pada sapi Bali di Desa
Galungan, Buleleng. Juliantari, dkk., (2021) CI
bervariasi antara 12,91 hingga 16,5 bulan,
tergantung pada BCS dan paritas. Berbagai
faktor dapat memengaruhi panjang pendeknya
calving interval pada sapi Bali. Salah satu faktor
utama adalah kondisi tubuh ternak, yang sering
kali diukur melalui Body Condition Score (BCS).
Induk dengan skor tubuh rendah akan mengalami
keterlambatan dalam siklus reproduksinya pasca
melahirkan, sehingga memperpanjang CI. Selain
itu, kesehatan reproduksi dan tingkat stres juga
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
siklus estrus dan keberhasilan pembuahan (Ridha
et al., 2021). Sistem pemeliharaan yang intensif
dengan kontrol manajemen yang baik akan lebih
efektif dalam menjaga CI tetap optimal
dibandingkan sistem ekstensif yang minim
pengawasan (Prasetya et al., 2022). Oleh karena
itu, peran peternak dalam memahami perilaku
berahi dan waktu inseminasi sangat penting
untuk efisiensi reproduksi. Kualitas dan kuantitas
pakan yang diberikan juga turut memengaruhi
panjangnya CI. Pakan yang kurang memenuhi
kebutuhan nutrisi induk sapi, terutama selama
masa  kebuntingan dan  laktasi, akan
menyebabkan gangguan pada sistem reproduksi
dan memperpanjang masa kembali berahi setelah
melahirkan. Beberapa studi menunjukkan bahwa
pemberian pakan hijauan berkualitas tinggi serta
pakan tambahan seperti konsentrat dan mineral
dapat memperpendek CI secara signifikan
(Borithnaban et al., 2020). Secara keseluruhan,
nilai calving interval pada sapi Bali sangat
dipengaruhi oleh interaksi antara manajemen

peternakan, kondisi fisiologis sapi, serta faktor
lingkungan. Untuk mencapai CI yang optimal,
perlu adanya peningkatan dalam hal manajemen
pakan, sistem reproduksi (baik kawin alam
maupun inseminasi buatan), serta edukasi bagi
peternak tentang pentingnya deteksi berahi dan
waktu kawin yang tepat. Penelitian lanjutan juga
diperlukan untuk mengevaluasi strategi yang
paling efektif dalam menekan CI, sehingga
produktivitas sapi Bali dapat terus meningkat dan
mendukung ketahanan pangan nasional.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
tertinggi nilai tampilan reproduksi sapi bali
berada di Desa Talumelito dengan nilai
Conception Rate sebesar 72,72% nilai S/C
terbaik  1,37%, dan nilai CI 11,21%1,11
dibandingkan dengan desa lain yang berada di
Kabupaten Gorontaalo dalam hal pengelolaan
efisiensi reproduksi ternak sapi bali. Oleh karena
itu, diperlukan pelatihan manajemen pengelolaan
reproduksi ternak yang terstruktur serta
penguatan program nutrisi ternak di desa-desa
dengan performa reproduksi ternak yang masih
rendah, guna meningkatkan efisiensi reproduksi
dan produktivitas peternakan secara keseluruhan.
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